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 Banyak orang tidak menyadari bahwa 
sejak malaikat menentang Allah, maka 
selanjutnya makhluk berakal budi dan 
berkehendak bebas yaitu manusia 
menjadi titik pusat perebutan pengaruh. 
Malaikat pembangkang yang disebut 
setan dan iblis, tahu bahwa mereka tidak 
mungkin melawan Allah secara perang 
fisik atau kekuasaan, maka mereka 
berusaha mempengaruhi manusia untuk 
menentang Allah. 
 Iblis berusaha mempengaruhi pikiran 
manusia untuk mengikuti pikirannya 
seperti yang dilakukannya terhadap Adam 
Hawa, dan jika perlu mereka menganiaya 
manusia seperti yang dilakukannya 
terhadap Ayub. Dari kitab Ayub terlihat 
bahwa iblis berpikir jika manusia dianiaya 
sedemikian rupa maka manusia akan 
menghujat Allah, terutama mereka yang 
diajarkan bahwa semua kejahatan 
ditetapkan Allah. Padahal Allah tidak 
pernah menetapkan kejahatan, tetapi 
dalam keadaan tertentu bisa mengijinkan 
anak-anakNya dicoba. 
 
Iblis di Belakang Monarkhi
 Demi menghimpit orang kepunyaan 
Allah, iblis mempengaruhi raja-raja kare-
na di masa pemerintahan Monarkhi, raja 
sendiri adalah hukumnya, dia bisa 
memutuskan segala sesuatu sekehendak 
hatinya. Ketika kekristenan baru muncul, 
kita tahu bahwa korban pertama adalah 
Yohanes Pembaptis, utusan Allah. Dia 
dibunuh hanya untuk meme nuhi 
keinginan seorang anak yang belum 
dewasa.
 Berikutnya tercatat di Alkitab Rasul 
Yakobus dipenggal kepalanya, dan 
Petrus dilepaskan oleh malaikat. Namun 
tercatat dalam sejarah bahwa Petrus 
kemudian disalibkan dengan kepala 
sebelah bawah. Kaisar demi kaisar 
dipengaruhi iblis untuk menganiaya orang 
Kristen ratusan tahun. Orang Kristen lahir 
baru tidak kecewa apalagi putus asa oleh 
penganiayaan, karena sangat tahu bahwa 
kehidupan di dunia adalah sementara. 

Ada banyak sekali cara mengakhiri hidup 
ini, penganiayaan hanyalah salah satu 
cara, dan ini adalah cara yang indah 
karena akan mendatangkan hadiah. 
Kematian yang karena sakit penyakit tidak 
mendatangkan hadiah seperti kematian 
oleh penganiayaan karena kebenaran. 
Konsep  demik ian  ten tu  sanga t  
membingungkan penganiaya karena 
ternyata orang Kristen bukan berkurang 
oleh penganiayaan melainkan bertam-
bah.
 Iblis kemudian merubah taktik, ia 
memajukan Konstantin menjadi kaisar 
tahun 303 AD, dan merubah cara dari 
menganiaya menjadi bersahabat  terha-
dap orang Kristen. Daripada iman mereka 
semakin kuat dan jumlah mereka semakin 
banyak oleh penganiayaan, maka dengan 
kaisar yang menjadi Kristen, iblis bisa 
merusak kekristenan dari dalam. Dan 
strategi iblis ini sangat berhasil, karena 
kekristenan berhasil dirusak dari dalam. 
 Gereja digabung dengan negara, 
seluruh warga negara menjadi anggota 
jemaat dan pembaptisan bayi menjadi 
keharusan. Penjilat kaisar dan yang me-
ngincar kekuasaan berpura-pura sangat 
beriman. Akhirnya kekristenan dicam-
purkan dengan berbagai penyembahan 
berhala dan gereja dipenuhi patung.

Kristen Memakai Kekerasan
 Sebelumnya iblis memakai kaisar 
dan raja menganiaya orang Kristen, kini 
iblis memakai orang Kristen menganiaya 
orang Kristen. Gereja yang bergabung 
dengan pemerintah tidak senang dikritik, 
bahkan tidak senang atas kehadiran 
kelompok kristen lain. Akhirnya iblis 
berhasi l  memakai  orang kr isten 
menganiaya orang Kristen. Gereja yang 
bersatu dengan pemerintahan Roma 
melancarkan penganiayaan terhadap 
kelompok Kristen lain bahkan lebih 
dahsyat daripada yang dilakukan oleh 
kaisar penyembah berhala.  Apa 
penyebabnya? Karena gereja yang ber-
gabung dengan negara melakukan 

 Waktu berlalu begitu cepat, terlebih jika 
kita selalu dalam kesibukan. Tahun 2018 
telah berlalu, dan kita telah memasuki tahun 
2019. Kita berdoa dan berharap di tahun 
2019 kita semua di dalam naungan Tuhan.
 Selama tahun 2018 telah banyak 
dilakukan seminar dan Block Class. Dr. 
Andrew Liauw 2 kali Seminar, Dr. Steven 
Liauw 3 kali Seminar, dan Dr. Suhento Liauw 
15 kali Seminar dan 6 kali Block Class. Benih 
telah ditaburkan, dan pemimpin di GBIA serta 
tunas setempat akan menyiram, dan 
Tuhanlah yang akan menumbuhkannya.
 Pembaca diundang untuk mengikuti 
beberapa acara besar tahun 2019. Seluruh 
daftar lengkap acara setahun ke depan ada 
di halaman 7.  Saya hanya ingin meng-hight-
light beberapa acara, yaitu perayaan Natal 
dan HUT GBIA GRAPHE ke 23 yang 
diselenggarakan pada tanggal 23 Juni 2019; 
kemudian pada saat libur LEBARAN akan 
ada Block Class tiga doktrin utama yang 
akan diadakan, dari tanggal 3 sampai 8 Juni 
2019. Tahun lalu acara yang sama diikuti 
sampai 170-an peserta. Siap-siap untuk 
belajar kebenaran doktrinal selama liburan 
Lebaran. Banyak orang jadi Kristen seumur 
hidup namun banyak hal dasar kekristenan 
tidak diketahui  mereka.
 Atas desakan sejumlah orang dari ber-
bagai negara, maka akan diselenggarakan 
Block Class dalam bahasa Inggris, pada 
tanggal 22 sampai 27 Juli 2019. Dr. Liauw 
akan mengajar dalam bahasa Inggris agar 
kebenaran doktrin yang alkitabiah bukan 
hanya dinikmati oleh pencinta kebenaran 
Indonesia, melainkan juga oleh pencinta 
kebenaran manca negara. 
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pembaptisan bayi, sesuatu yang perlu 
mereka lakukan sebab setiap orang 
sejak lahir adalah warga negara maka 
dia harus juga warga gereja. Dan juga 
karena ketidakpahaman akan kebe-
naran mengakibatkan semakin banyak 
konsep yang tidak sesuai Alkitab 
dimasukkan ke dalam gereja. Karena 
penyimpangan ini muncul sekelompok 
orang Kristen yang tidak setuju.
 Kelompok yang mengkritik dilihat 
sebagai musuh, maka dianiaya, dan 
dibunuh dengan segala cara. Bahkan 
sampai hari ini masih ada orang Kristen 
atau gereja yang memakai kekerasan 
terhadap gereja lain yang mengritik 
pengajarannya. Akhirnya iblis yang 
senang memakai kekerasan berhasil 
menggabungkan kaisar dan gereja 
untuk memusuhi kebenaran. 

Demokrasi Muncul Di Benua Baru
 Karena penganiayaan gabungan 
kaisar/raja dan pemimpin gereja yang 
masif di Eropa selama seribuan tahun, 
menyebabkan pencinta kebenaran 
hidup dalam ketakutan bahkan sangat 
menderita. Mereka lari dari satu kota ke 
kota lain berpindah-pindah untuk 
menghindari penganiayaan. Sebab itu 
ketika ada berita tentang penemuan 
benua baru oleh Columbus tahun 
1493, tentu benua ini merupakan 
alternatif tempat pelarian yang sangat 
menggiurkan bagi pencinta kebenaran. 
 Akhirnya berbondong-bondong 
orang yang merasa kehidupannya di 
Eropa sulit, memilih mengadu nasib 
menuju benua baru. Tahun 1602, 
sejumlah orang Kristen (puritan), 102 
orang yang merasa teraniaya di Eropa 
menaiki kapal yang bernama May-
Flower, menuju benua baru. Ketika 
mereka mendarat di sekitar Virginia, 
sebelum mereka naik ke daratan, 
mereka mengharuskan setiap orang 
menandatangani sebuah pakta yang 
kemudian disebut MayFlower Com-
pact, bahwa tidak ada orang yang ber-
usaha menguasai orang lain, semua 
keputusan harus bersifat pendapat 
suara terbanyak. Inilah kelompok ma-
syarakat demokrasi paling awal, lebih 
dari seratus tahun dari Montesquieu 
yang mengumumkan trias-politicalnya 
tahun 1748. Berbondong-bondong 
anabaptis yang teraniaya di Eropa 
menuju benua baru. Orang-orang 
Kristen lahir baru yang hidup mereka 
penuh kasih, banyak yang meninggal 
karena kesuliatan menanam berhu-
bung tanah yang berbeda dari Eropa. 
 Mereka tidak pernah merampas 
tanah orang Indian, melainkan membe-
linya. Orang Indian bersahabat dengan 
mereka sehingga membantu mereka 
menanam dan ketika tuaian pertama 
dilakukan mereka mengucap syukur 
Thanksgiving mengundang orang 
Indian juga.  Thanksgiving inilah yang 

sekarang diperingati setiap tahun. 

Raja dan Gereja Datang 
Menggagalkan Demokrasi
 Setelah pendatang dari Eropa se-
makin banyak di benua baru, raja-raja 
di Eropa kirim pasukan, akhirnya be-
nua Amerika baik yang Utara maupun 
Selatan dibagi-bagi mereka seperti 
bagi kue. Inggris ambil Amerika Utara, 
Spanyol Portugis ambil Amerika Sela-
tan. Tadinya New York milik Belanda 
dan Maluku milik Inggris, tetapi dari-
pada terpencar susah pengurusan, 
akhirnya tukar guling Inggris lepas 
Maluku ke Belanda dan Belanda 
lepaskan New York ke Inggris. Permu-
suhan dengan penduduk asli Indian 
dipicu oleh pemerintah yang sewe-
nang-wenang merampas tanah mere-
ka. Karena pemerintah Inggris kirim 
pasukan dan pejabat dari Eropa, 
akhirnya orang-orang yang tadinya 
berpikir bisa hidup bebas berdemo-
krasi, kembali ditindas. Gereja Inggris, 
Episkopal, memperlihatkan taringnya, 
menganiaya orang-orang yang berbe-
da keyakinan dari mereka.
 Anabaptis yang menolak pembap-
tisan bayi sangat menusuk hati me-
reka. Penganiayaan terhadap orang 
Baptis kemudian semakin masif, kini 
masih banyak jejak-jejak bekas pen-
jara yang dulu pernah dipakai mengu-
rung pengkhotbah Baptis. Tetapi o-
rang-orang Baptis semakin bertambah 
di tengah-tengah penganiayaan ga-
bungan raja dan gereja Episkopal.

Tuntutan Merdeka Dari Inggris
 Dengan budaya masing-masing 
punya senjata di rumah, dan mengha-
dapi penganiayaan yang semakin 
berat, maka tidak heran jika kemudian 
muncul pikiran untuk angkat senjata. 
Orang-orang Baptislah kelompok ma-
syarakat Amerika yang paling ingin 
merdeka dari Inggris. Kita tahu sejarah 
AS yang kemudian merdeka dari 
Inggris 1776, dan orang Baptis sangat 
kecewa karena di UUD tidak tercantum 
dengan tegas tentang kebebasan 
beragama. Akhirnya diusulkan aman-
dement pertama yaitu bahwa Kongres 
tidak boleh mengeluarkan hukum ben-
tuk apapun yang berhubungan dengan 
masalah agama, bahwa beragama itu 
hal yang sebebas-bebasnya.
 Sejarah mencatat bahwa Amerika 
Serikat adalah negara pertama di muka 
bumi yang sistem pemerintahannya 
demokratis. Dan rakyat AS karena 
kebebasan memfasilitasi gereja yang 
benar sehingga Gereja Baptis bertum-
buh pesat. Kebaktian Kebangunan Ro-
hani diadakan di mana saja tidak perlu 
ijin. Pengkhotbah hebat-hebat dari Ero-
pa silih-berganti mengunjungi dan 
membuat KKR. Gereja dan Sekolah 
Theologi tumbuh lebih cepat dari jamur. 

Dosen saya yang lahir sebelum Perang 
Dunia ke-2 bercerita bahwa saat dia 
kecil di kota kecilnya pada hari Minggu 
tidak ada orang yang tertinggal di 
rumah yang tidak hadir kebaktian.
 Secara politik presiden pertama 
George Washington, memberi teladan, 
ketika diminta  menjadi presiden seu-
mur hidup, dia menolak, dan berkata cu-
kup dua kali periode. Ia seorang yang 
sangat rohani yang sungguh lahir baru. 
Ketika masa Revolusi, dia meminta 
Chaplan John Gano untuk membap-
tisnya ulang, katanya baptisan bayinya 
adalah yang tidak diketahuinya, dan 
yang bukan atas kehendaknya.
 
Demokratis Makmur dan Dicontoh
 Karena demokratis, logis dengan 
mayoritas rakyat yang beriman pada ke-
benaran, sehingga AS menjadi negara 
yang terhebat di muka bumi. Ekono-
minya berkembang pesat sehingga 
menjadi negara yang sangat makmur. 
Segera negara-negara di Eropa men-
contoh sehingga penganiayaan terha-
dap anabaptis mereda. 
 Perang Dunia I maupun yang II, 
Eropa tidak bisa menahan Jerman, dan 
jika tidak ditolong oleh AS maka 
bangsa Eropa lain sudah tidak ada, 
semuanya berbahasa Jerman, dan 
semua orang Asia juga sudah ber-
bahasa Jepang.
 Pemimpin dunia dan kebanyakan 
manusia di muka bumi salah menilai. 
mereka menyangka bahwa AS hebat 
itu karena demokrasi. Ada benarnya, 
tetapi sesungguhnya komponen dari 
demokrasinya tentu jauh lebih penting. 
Masyarakat AS mayoritas adalah 
orang Kristen alkitabiah yang lahir 
baru. Mereka sangat menjunjung tinggi 
Alkitab. Karena dasar moral yang 
adalah Alkitab menyebabkan mereka 
berpolitik dengan jujur dan bersih, 
berdagang dengan jujur dan bersih, 
tanpa korupsi. Sesungguhnya yang 
menjadi faktor keberhasilan demokrasi 
di AS itu bukan sistem demokrasi itu 
sendiri melainkan komponen rakyat-
nya yang mayoritas adalah orang-
orang baik. Sebab demokrasi itu sebu-
ah sistem pemerintahan yang dipilih 
oleh mayoritas rakyat. Jika mayoritas 
rakyatnya buruk maka tidak mungkin 
bisa menghasilkan demokrasi yang 
baik. Pohon yang jelek tidak mungkin 
bisa menghasilkan buah yang baik.
 Di negara lain, iblis tahu bahwa ne-
gara-negara berlomba berubah dari 
monarkhi ke demokrasi, ia berusaha 
keras merusak mayoritas rakyat. Di 
saat sistem monarkhi iblis memegang 
raja, setelah berubah jadi demokrasi 
iblis tahu sekarang dia harus pegang 
mayoritas rakyat. Apakah sistem de-
mokrasi akan lebih baik, lebih berhasil? 
Belum tentu, sangat tergantung pada 
kondisi mayoritas rakyatnya.***
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GITS & RITS kini dalam masa liburan. 
Beberapa mahasiswa/i kembali ke 
kampung halaman mereka masing-
masing untuk memberitakan Injil yang 
telah mereka dapatkan di kampus, juga 
ada beberapa yang membantu di ladang 
pelayanan yang sudah ada. 

GITS kembali mengutus empat penginjil 
lagi yaitu Ev. Lambok Asido Sitorus ke 
Batam, Ev. Charles Raja Bepa ke SOE, 
Ev. Marhasan ke daerah Cileungsi dan Ev. 
Afo ke Bangka. GITS selalu bertekad 
untuk menjadi sarana pemberitaan Injil ke 
seluruh Nusantara bahkan seluruh dunia.

Seminar di Semarang oleh Dr. Andrew M. Liauw

Seminar di Atambua oleh Dr. Liauw Seminar di Ambon oleh Dr. Liauw

Salam dari jemaat GBIA DEPOK

Sebagian mahasiswa kembali ke Nias
mengadakan pelayanan di sana 

Gbl. Silwanus melayani daerah Sintang 

Dr. Liauw saat pelayanan di Sabu

Pembaptisan oleh Ev. Rukun



 Ketika artikel ini ditulis, di Perancis 
sedang terjadi demonstrasi besar-
besaran oleh kelompok yang diberi 
nama The Yellow Jaket (si jaket 
kuning). Banyak tempat yang indah-
indah dirusak, mobil di jalanan dibakar, 
gedung-gedung di tepi jalan penuh 
dengan kaca yang pecah berhambur-
an. Pembawa acara televisi mena-
yangkan ekonom yang memperkirakan 
Perancis akan menderita kerugian 
triliunan Euro.
 Mereka memprotes presiden Pe-
rancis Emmanuel Macron yang akan 
menaikkan pajak minyak. Bukankah 
mereka yang memilih Macron dua ta-
hun lalu? Betul sekali, tetapi sekarang 
Macron tidak memenuhi keinginan hati 
mereka, maka mereka melampiaskan 
kekesalan hati mereka dengan mem-
bakar apa saja yang mereka jumpai. 
 Menurut banyak penganalisa, keri-
butan bisa meluas sampai ke seluruh 
Eropa jika tidak segera dihentikan. Dan 
kelihatannya sudah akan berhenti 
karena Presiden Macron telah berpi-
dato bahwa ia bersedia mendengarkan 
para demonstran, bahkan kenaikan 
pajak minyak akan dibatalkan.
 
Kondisi Masyarakat Eropa
 Masyarakat Eropa sesungguhnya 
adalah campuran umat dari berbagai 
gereja. Kita tahu bahwa Spanyol ada-
lah mayoritas penganut Katolik, demi-
kian juga dengan Portugis, dan Italia. 
Sedangkan Inggris adalah penganut 
Anglikan atau Episkopal yang hampir 
sama dengan Katolik. Jerman adalah 
orang-orang gereja Lutheran. Belanda, 
Swiss adalah orang-orang gereja 
Reformed. Rusia dengan hampir selu-
ruh mantan Block Soviet adalah Ortho-
dox, demikian juga dengan Yunani. 
Tentu masih ada banyak negara yang 
terdiri dari campuran berbagai gereja, 
dan juga terdapat masyarakat atheis.
 Di Eropa hampir tidak ditemukan 
Baptis karena para anabaptis telah lari 
ke Amerika demi menghindari penga-
niayaan dari gereja-gereja tersebut di 
atas. Ada sedikit Baptis di Inggris, na-
mun sangat terkontaminasi oleh Cal-
vinisme, terlebih setelah Spurgeon. 
Saat saya berada di kota Viena, saya 
bertanya kepada receptionist hotel 
Hilton dimanakah saya bisa dapatkan 
gereja Baptis, untuk ikut kebaktian hari 
Minggu besok. Dia menjawab saya 
bahwa di kota ini setahu dia tidak ada 
gereja Baptis. 
 Di AS-lah para anabaptis bebas 
mendirikan Gereja Baptis, terlebih 
setelah kemerdekaan AS dan setelah 

Amandement Pertama yang menjamin 
kebebasan beragama dan mendirikan 
gereja ditetapkan Kongres. sejak saat 
itu Gereja Baptis bertumbuh lebih ce-
pat dari jamur di AS.
 Dari keadaan gereja yang menja-
dikan Maria bunda Allah, dan yang 
gerejanya dimulai karena ingin kawin 
lagi, dan yang mengajarkan bahwa 
Allah menetapkan Adam jatuh dalam 
dosa, serta berbagai gereja yang me-
mentingkan jubah dan toga dengan 
tongkatnya yang salut emas, bisakan 
didapatkan orang Kristen yang sung-
guh-sungguh dilahirkan kembali? Ini-
lah gambaran keadaan orang Kristen 
Eropa yang membentuk masyarakat 
demokrasinya. 
 Secara moral masih lumayan baik 
karena mereka masih tahu bahwa tidak 
boleh berzinah dan tidak boleh mencuri 
maka itu tingkat korupsi di Eropa ren-
dah. Tetapi sangat jelas bahwa mayo-
ritas orang Kristen di Eropa ialah orang 
Kristen yang dibaptis menjadi Kristen 
sejak bayi dan belum pernah bertobat 
serta percaya kepada Yesus sesuai 
pengajaran yang benar. 

Dari Monarkhi Ke Demokrasi
 Satu persatu negara di Eropa demi 
mencontoh AS bergeser dari monarkhi 
ke demokrasi. Di Perancis terjadi peng-
gulingan Raja Louis, dan Napoleon, 
kemudian menjadi Republik. Kerajaan 
Inggris akhirnya terpaksa harus mema-
kai sistem parlementer. Jerman juga 
mengikuti sistem demokrasi. Akhirnya 
seluruh negara di benua Eropa beru-
bah dari monarkhi menjadi domokrasi, 
dengan raja maupun ratu hanya untuk 
lambang protokoler saja.
 Iblis pernah memakai raja dan ratu 
dengan sangat efektif menganiaya 
orang Kristen yang mengasihi kebe-
naran. Bahkan iblis memakai gereja 
miliknya bersama raja dan ratu menge-
jar-ngejar orang Kristen alkitabiah yang  
m engasihi kebenaran. 
 Kita tahu bahwa demokrasi adalah 
pemerintah yang oleh rakyat, dengan 
semua aparatnya dipilih oleh rakyat. 
Sudah pasti kondisi rakyat akan sangat 
menentukan kondisi demokrasi. Mon-
tesquieu, seorang yang mengusulkan 
trias-politika (1748) adalah ahli hukum 
Perancis. Tetapi faktor paling utama 
dari demokrasi adalah rakyat, dan iblis 
sangat tahu akan hal ini. 
 Memang, mengendalikan bebera-
pa orang, misalnya raja beserta pe-
mimpin gereja, tentu jauh lebih gam-
pang daripada mengendalikan mayo-
ritas rakyat. Walau sulit tetapi tidak 

berarti rakyat tidak bisa dikendalikan. 
Terutama ketika mayoritas rakyat 
bukan orang Kristen lahir baru, berarti 
mereka adalah orang-orang yang 
masih dalam jangkauan akses iblis.

Sabotase Injil Dengan Perang Dunia
 William Carey, seorang Pengkhot-
bah Gereja Baptis di Inggris menero-
bos wawasan pemberitaan Injil ke ber-
bagai wilayah jajahan negara Eropa, 
sasaran pertamanya ialah India, pada 
akhir abad 18. Tindakan Carey kemu-
dian merangsang gereja-gereja di AS, 
sehingga pada awal abad 19, Gereja 
Episkopal mengirim Adoniram Judson 
ke Burma. Tetapi ketika di perjalanan 
yang sangat lama masa itu, ia mere-
nungkan kebenaran tentang baptisan, 
dan ketika tiba di India ia bertemu de-
ngan kelompok Carey, Adoniram Jud-
son menyerahkan diri untuk dibaptis 
ulang dengan baptisan alkitabiah. 
 Adoniram Judson menjadi misio-
nari Baptis pertama dari AS, dan kemu-
dian pengiriman misi sangat berse-
mangat. Asia, Afrika dalam waktu tidak 
terlalu panjang akan menerima Injil 
kasih karunia Tuhan. Iblis memuncul-
kan Perang Dunia I menyebabkan Ero-
pa hancur-hancuran. Bukan hanya 
pengiriman misi berhenti saat perang, 
namun juga saat sesudah perang.
 Tetapi AS yang tidak dihancurkan 
Perang yang berpusat di Eropa, tetap 
bersemangat mengirim misi pengin-
jilan ke Asia dan Afrika. Kita tahu bahwa 
jajahan negara-negara Eropa begitu 
banyak, hampir seluruh Asia, Afrika 
bahkan hingga Amerika Latin. Dengan 
semangat pengiriman misi Gereja-
gereja Baptis yang sangat tinggi, iblis 
tahu bahwa dia akan kalah telak.
 Itulah sebabnya Iblis menghasut 
Hittler dengan penasehat penasehat-
nya untuk melancarkan Perang Dunia 
II. Setelah Perang Dunia II maka dunia 
berubah, negara-negara jajahan mer-
deka dengan pemerintahannya yang 
beraneka ragam. Negara-negara ter-
tentu tidak mengijinkan pemberitaan 
Injil, seperti China yang tadinya sangat 
menerima Injil menjadi Komunis dan 
Atheis, sehingga menolak Injil.

Iblis Sedang Mengaduk 
Rakyat Eropa 
 Dengan komposisi Kristen yang 
tidak alkitabiah, yang semakin hari se-
kali menjadi atheis, rakyat Eropa akan 
dirusak oleh demokrasi itu sendiri. 
Karena baik-tidaknya demokrasi itu 
sangat tergantung pada komposisi 
rakyatnya. Jika mayoritas rakyat ada-



lah orang baik, maka demokrasi akan 
baik, tetapi sebaliknya jika komposisi 
rakyat buruk, maka demokrasi sesung-
guhnya justru akan membawa kebu-
rukan.
 Seturut berjalannya waktu, karena 
theologi yang tidak alkitabiah, maka se-
makin banyak masyarakat Eropa yang 
menjadi atheis. Dan yang masih pergi 
ke gereja pun tinggal yang tua-tua, 
sedangkan yang muda-muda tidak 
mau lagi ke gereja sekalipun masih 
mengaku sebagai orang Kristen.
 Banyak di antara mereka yang 
keadaannya lebih parah lagi ialah men-
jadi gay dan lesby, dan yang menikah 
pun banyak yang tidak menghendaki 
anak. Karena tujuan pernikahan ada-
lah mencari kesenangan maka pa-
sangan yang masing-masing penuh 
ego, tentu menyebabkan angka perce-
raian sangat tinggi.

Masuknya Tanah Liat Dari Timteng
 Iblis melihat kondisi masyarakat 
Eropa yang Kristen KTP, bahkan sudah 
lebih banyak yang atheis, bisa diken-
dalikan untuk tujuannya. Iblis sangat 
tahu bahwa sekarang bukan zaman 
monarkhi lagi, tidak ada gunanya me-
ngendalikan raja atau ratu yang tidak 
memiliki kekuasaan lagi. Di zaman de-
mokrasi ini pihak yang perlu diken-
dalikan ialah rakyat karena demokrasi 
penentunya adalah suara mayoritas.
 Tentu bukan kebetulan kalau Timur 
Tengah diaduk pakai orang-orangnya 
yang memanfaatkan kekosongan ke-
kuasaan AS sebab Obama adalah 
presiden paling lemah, maka memun-
culkan gerakan “Persaudaran” yang 
meruntuhkan Libya, Kemudian Mesir, 
dan pembentukan ISIS yang berusaha 
menyerang Syria dan Irak Utara. 
Dengan sekejap mata Syria porak-
poranda, dan itu memicu pengungsi 
menuju Yunani, bahkan berjalan kaki 
menuju Eropa. 
 Angela Merker dipelintir hatinya 
oleh pengatur skenario sehingga mem-
buka pintu bukan hanya pintu Jerman 
tetapi sesungguhnya pintu Eropa untuk 
menerima semua pendatang Timteng 
dan Afrika. Turki sejak diterima sebagai 
anggota Uni Eropa sesungguhnya 
adalah pintu lebar masuknya manusia 
Timur Tengah dan Afrika menuju 
Eropa. 
 Mayarakat Eropa sedang berubah, 
dari masyarakat yang dasar moralnya 
adalah Judeo-Christian menjadi atheis 
dan pengikut iblis. Tadinya disebut be-
nua biru, tetepi sekarang kelihatannya 
bukan biru terang melainkan biru ge-
lap. Semakin hari semakin banyak 
rakyat Eropa yang menghendaki pe-
nerapan hukum abad ke-7 yang mengi-
jinkan laki-laki beristri sampai empat. 
Dan yang paling tragis ialah hilangnya 
akal sehat serta kebebasan berpen-

dapat yang tadinya adalah warisan 
pusaka rakyat Eropa yang mengantar 
mereka menjadi masyarakat terdepan.
 Agama yang tidak boleh dikritik se-
sungguhnya akan menumpulkan otak, 
dan mengikis akal sehat, dan ujungnya 
ialah menghasilkan iman yang buta. 
Ketika akal sehat masyarakat hilang, 
dan yang dijunjung tinggi adalah senti-
men imannya yang buta, maka masya-
rakat demokratis demikian pasti akan 
membawa malapetaka besar.
 Rakyat Inggris yang usia lanjut 
kebingungan dengan hadirnya orang-
orang liar yang tidak mengikuti aturan. 
Mereka terangsang ketika menyaksi-
kan perempuan cantik tak berkerudung 
dan langsung melabraknya. Kota Lon-
don telah berubah total karena jumlah 
orang tak berakal sehat memenuhi ja-
lanan, bahkan mereka bisa mengang-
kat temannya menjadi walikota.
 Ketika orang Inggris yang tua-tua 
merasa gerah dan mencari penyebab-
nya mereka dapatkan bahwa ternyata 
pintu rumah Eropa terbuka sehingga 
orang jahat bebas masuk. Angela Mer-
kel yang membuka pintu dan jendela 
dan di wilayah Turki pintu terbuka lebar. 
Akhirnya mereka merasa perlu memi-
sahkan diri dari Eropa karena kebijak-
an pintu terbuka yang diambil para 
pemimpin Eropa. Inggris menye-
lenggarakan Referendum tanggal 23 
Juni 2016, untuk memilih tetap di dalam 
Eropa atau keluar. Dan hasilnya mayo-
ritas rakyat Inggris memilih memisah-
kan diri dari Eropa.
 Pada saat artikel ini sedang ditulis, 
tanggal 13 Desember 2018, kemarin, 
Perdana Menteri Inggris Theresa May 
hampir dikalahkan dalam pemungutan 
suara di dalam partainya, tentang apa-
kah tetap Brexit atau Bergabung kem-
bali ke Eropa. Sesungguhnya masya-
rakat yang sangat menghendaki pisah 
dari Eropa ialah mereka yang berumur 
karena mereka merasa kehilangan ke-
tentraman dengan pendatang yang 
tidak tahu aturan dan tata-krama. Se-
dangkan masyarakat muda lebih 
menghendaki tetap bergabung dengan 
Eropa bahkan mereka senang ketika 
keadaan Inggris berubah menjadi aneh 
sekalipun.
 Terlebih lagi bagi orang Kristen 
KTP dan mereka yang atheis, mereka 
tidak peduli negara mereka berubah 
bahkan sampai pada hari jumat siang 
jalanan tidak bisa dilalui. Mereka tidak 
pusing sedikit pun bahkan mereka siap 
menikah dengan wanita tunduk yang 
berkerudung jika itu akan menjadi lebih 
enak bagi hidup mereka. 
 Theresa May kali ini menang, dan 
Inggris tetap BREXIT keluar dari Eropa 
tetapi karena iblis telah memegang 
orang muda Inggris, maka beberapa 
tahun ke depan, setelah yang tua-tua 
mati, dan jika diadakan referendum 

lagi, maka yang menghendaki gabung 
kembali ke Eropa pasti akan menang.

Iblis Sangat Tahu 
Cara Kerja Demokrasi
 Tidak ada gunanya bagi iblis untuk 
memegang raja atau ratu lagi, karena 
mereka hanya untuk upacara tak pu-
nya kekuasaan seperti dulu. Presiden 
dan Perdana Menteri pun pada prinsip-
nya takut pada mayoritas rakyat. Mere-
ka bukan hanya tidak akan terpilih lagi, 
bahkan melalui demonstrasi mereka 
bisa diturunkan di tengah jalan. 
 Kita melihat sangat jelas bahwa de-
mokrasi yang berjalan di Eropa sedang 
merusak wilayah itu. Secara ekonomi 
akan hancur karena orang-orang ma-
las, yang lebih senang hidup bertua-
lang, dan mereka yang menuntut di-
subsidi akan semakin banyak. Di 
Perancis dalam minggu artikel ini ditulis 
terjadi demonstrasi hebat hanya 
karena Presiden Perancis berencana 
menaikan harga minyak. Rakyat miskin 
tidak setuju, mereka mau negara 
memajak orang-orang kaya yang rajin 
saja untuk mensubsidi mereka. Presi-
den Macron tidak bisa tidak mende-
ngarkan mereka jika masih mau men-
jabat. Zaman dulu semasa Monarkhi 
orang kaya sangat terpandang dan 
berarti, tetapi di zaman demokrasi, 
sekaya apapun orang itu, pada saat ke 
kotak pemilu ia hanya punya satu sua-
ra. Orang yang ditakuti di zaman demo-
krasi adalah orang yang bisa mempe-
ngaruhi massa, atau yang memiliki 
pengikut.
 Dengan merusak generasi muda, 
menaruh mereka ke bawah kendalinya 
maka iblis telah memegang kendali 
demokrasi. Sesekali iblis menunjukan 
giginya dengan menggerakkan de-
monstrasi besar-besaran, untuk meng-
gertak penguasa yang tidak mau ikuti 
kemauannya.  Rakyat Eropa yang Kris-
ten KTP, yang atheis, dan para pengi-
kut penyembah iblis, yang menjadi ma-
yoritas, maka itu bukan lagi komposisi 
positif untuk demokrasi. Demokrasi 
dengan komposisi masyarakat yang 
mayoritas orang yang menolak Alkitab, 
itu daya musnahnya akan sangat 
dahsyat. Alkitab menubuatkan bahwa 
Eropa, itu kekuatan dari Utara, yang 
akan berperang di Harmagedon.***

HUT ke -1 GBIA RHEMATA
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 Tidak dapat dipungkiri bahwa AS 
adalah negara zaman modern yang 
terhebat sejak didirikan pada tahun 
1776. Dunia akan sangat berbeda jika 
tidak ada AS di muka bumi.  Semua 
orang di Eropa akan berbahasa Jer-
man, dan semua orang di Asia akan 
berbahasa Jepang. Dua kali AS meno-
long dunia yang mengalami tragedi 
karena ambisi segelintir orang yang 
sakit jiwa dan yang haus kekuasaan.
 Semua negara di muka bumi se-
sungguhnya berhutang kepada USA. 
Mustahil bisa mengalahkan Jepang 
dengan bambu runcing, karena de-
ngan segala senjata konvensional, Je-
pang masih tetap gagah hingga perlu 
dijatuhkan dua bom atom, satu di Hiro-
sima dan satu di Nagasaki. 

Komposisi Masyarakat AS
 AS adalah Negara yang didirikan 
oleh orang-orang yang berpikiran 
waras, dan menjunjung tinggi Alkitab. 
Sungguh tidak ada duanya di muka 
bumi. Bahkan Bapak pendiri negara 
AS, George Washington adalah seo-
rang yang tadinya dibaptis bayi di 
gereja Inggris, namun dalam masa 
Revolusi ia meminta Chaplan John 
Gano membaptis ulang dia di sebuah 
sungai. Ketika ditanya, bukankah dia 
sudah dibaptis saat bayi, beliau men-
jawab bahwa itu dia tidak tahu lagi pula 
itu bukan keputusannya. Sekarang dia 
mau dibaptis yang atas keputusannya 
sendiri. 
 Hasilnya berdirilah sebuah negara 
yang sungguh-sungguh menyenang-
kan hati Tuhan, sebuah negara demo-
kratis yang menjunjung tinggi Alkitab 
dan akal sehat dengan rakyat yang 
patuh hukum yang dibuat oleh Kong-
res, disetujui Senat dan Presiden. Ke-
bebasan berbicara, kebebasan mem-
beritakan Injil dan kebebasan melaku-
kan segala hal yang positif telah men-
jadi penopang bercahayanya negara 
ini berabad-abad. Di negara ini, jika 
engkau melakukan hal yang tidak me-
rugikan orang lain, tidak mengganggu 
orang lain, seperti bernyanyi atau ke-
baktian di rumah kamu sendiri, sama 
sekali tidak ada orang yang akan mela-
rangmu. Karena secara akal sehat ne-
gara perlu turun tangan jika ada orang 
yang mencoba mengganggu orang 
lain. 
 Karena ada kebebasan berpikir, 
ada kebebasan melakukan hal yang 

berguna, maka hasilnya adalah per-
kembangan di segala bidang. Pendi-
dikan semakin berkembang, berdiri 
jumlah universitas yang hampir tidak 
bisa dihitung dan otomatis menjadi 
negara dengan teknologi terdepan. 
Dan puncaknya, AS adalah negara 
satu-satunya yang sudah menancap-
kan benderanya di bulan. Sesungguh-
nya bulan yang di malam hari mene-
rangi kita itu milik AS.
 Secara kerohanian, pada abad 18 
dan 19, orang yang pada hari Minggu 
tidak pergi ke gereja akan dilihat oleh 
tetangganya sebagai orang aneh yang 
patut dihindari karena tidak rohani dan 
ada kemungkinan bisa berbuat jahat. 
Sebuah negara demokrasi dengan rak-
yat sekitar delapan puluhan persen ada-
lah orang Kristen lahir baru, bayangkan 
betapa hebat bukan? Tak heran sama 
sekali jika Tuhan sangat memberkati 
Amerika Serikat (AS).
 Amerika Serikat (AS) adalah nega-
ra pengirim misionari terbanyak di du-
nia. Gereja-gereja Baptis seluruh AS 
berlomba-lomba mengirim misionari 
sesudah Adoniram Judson. Sungguh 
ini adalah keadaan yang Tuhan se-
nangi dari sebuah negara di muka 
bumi. Iblis tentu sangat tidak senang 
oleh sebab itu ia menghasut Hittler dan 
Jenderal-jendral Jepang untuk menjadi 
haus kekuasaan dan melancarkan Pe-
rang Dunia II. Jika tanpa PD II seturut 
kelajuan pengiriman misionari ke 
berbagai wilayah, maka seluruh dunia 
akan menerima berita Injil bahkan akan 
dipenuhi gereja-gereja yang alkitabiah. 

Mengimpor Virus Tanpa Imunisasi
 Ketika gereja-gereja di AS mengi-
rim misionari ke berbagai negara me-
nginjil, itu hal yang sangat bagus. Teta-
pi ketika orang-orang dengan berbagai 
agama datang ke AS adalah hal yang 
sangat tidak bagus terutama karena 
gereja-gereja dan orang Kristen  di AS 
tidak siap untuk menginjili mereka. 
 Setelah selesai PDII, banyak seka-
li pengungsi membanjiri AS. Mereka 
berasal dari berbagai negara dan ber-
bagai latar belakang agama. Orang Ya-
hudi yang lari dari Hittler sangat ba-
nyak, tetapi mereka hanya hidup eklu-
sif dengan agama mereka sendiri yang 
berpusat di sinagoge yang mereka 
dirikan sendiri.
 Pendatang dari berbagai negara 
lain dengan latar belakang agama 

mereka juga banyak. Pengungsi dari 
Eropa, Timur Tengah, Afrika dan Asia 
membanjiri AS. Karena kebebasan 
bergama yang sangat dijunjung tinggi, 
maka berdirilah bukan hanya Sinagoge 
melainkan juga Vihara, Klenteng, Mes-
jid, bahkan Pura di AS yang sebelum-
nya barang-barang itu tidak ditemukan 
di AS.
 Sesungguhnya faktor yang paling 
menarik imigran menuju AS ialah pen-
didikan. Semua anak pintar di seluruh 
dunia bercita-cita suatu hari bisa duduk 
di bangku kuliah salah satu universitas 
di AS. Faktor ini penyebab universitas 
AS dipenuhi oleh mahasiswa manca 
negara yang berlatar belakang berba-
gai agama. Karena mereka adalah 
anak-anak pilihan dari berbagai negara 
maka tidak heran kalau mereka sangat 
pintar bahkan lebih pintar dari anak-
anak AS sendiri.
 Kondisi yang sangat buruk bagi 
kekristenan ialah bahwa gereja dan 
orang Kristen di AS yang banyak me-
ngirim misionari ke berbagai negara 
malah tidak siap menginjili orang-orang 
yang berbondong-bondong membanjiri 
AS. Anak-anak pintar itu ketika mereka 
tamat sekolah dengan nilai yang gemi-
lang, memilih tidak kembali ke negara 
mereka karena gajinya kecil. Mereka 
memilih tinggal di AS bahkan menjadi 
warga negara AS. Tidak sedikit mereka 
yang menjadi tenaga ahli, menduduki 
posisi-posisi penting. Banyak yang 
menjadi dokter spesialis, pengacara, 
menjadi dosen di berbagai universitas 
bahkan menjadi anggota dewan. 
 Hal yang sangat menyedihkan ia-
lah pendatang dari berbagai negara 
tersebut tetap tidak terinjili sehingga 
mereka membawa pengaruh pada 
orang-orang di sekitar mereka apalagi 
yang di bawah mereka. Situasi seka-
rang di kampus-kampus AS dipenuhi 
dosen yang atheis dan yang beragama 
lain yang berasal dari berbagai negara 
lain. Situasinya seperti mengimpor 
virus ke dalam tubuh yang tidak memi-
liki program immunisasi.
 Para dosen yang atheis dan yang 
beragama lain membawa pengaruh 
yang sangat besar terhadap mahasis-
wa manca negara maupun yang 
domestik. Berpuluh-puluh tahun gereja 
di AS menganggap remeh terhadap 
situasi ini. Mereka rajin mengirim 
misionari ke berbagai negara tetapi 
mereka lupa menjaga negara mereka 

bersambung ke hal. 10



KALENDER  PROGRAM   TAHUN 2019  GBIA GRAPHE
Jl. Danau Agung 2, No. 5-7, Sunter, Jakarta Utara 14350 

 Tgl. |     Hari |     Bulan | Acara                       

6  Minggu   Januari  - Kebaktian, Kesaksian & Perjamuan Kasih dan Perjamuan Tuhan
12  Sabtu   Januari  - Kebaktian Pembukaan Semester Genap GITS, kelas dimulai Senin tanggal 14 Januari 

2019, mahasiswa baru semester genap harus sudah tiba 4 Januari 2019   
19  Sabtu   Januari  - Penataran Guru Sekolah Minggu       

3  Minggu   Februari  - Acara Pembaptisan        
13  Rabu   Februari  - HUT ke-26 Panti Asuhan Karena Kasih      
16  Sabtu   Februari  - HUT ke-6  RBC (Panti Asuhan Ci Xin, GBIA Remnant)    

3  Minggu   Maret  - Perjamuan Tuhan        
7 - 9         Kamis - Sabtu          Maret                 - Block Class di Nias oleh Dr.Liauw  
11-16  Senin - Jumat  Maret  - Minggu Midterm Test GITS      
   
3  Rabu   April  - Seminar Doktrin KESELAMATAN di GRAPHE oleh Dr. Liauw   
7   Minggu    April  - Acara Pembaptisan        
17  Rabu   April  - Peringatan Penyaliban Yesus (Kristus disalib hari Rabu bukan Jumat)
21   Minggu   April   - Kebaktian Peringatan Kebangkitan Kristus     

1    Rabu   Mei  - Seminar Doktrin ALKITAB di Graphe oleh Dr.  Liauw    
5  Minggu   Mei  - Perjamuan Tuhan         
4, 11  Sabtu   Mei  - Kontes Khotbah        
12  Minggu   Mei  - Minggu peringatan hari Ibu      
13-18  Senin-Jumat  Mei  - Final Test GITS        
18  Sabtu   Mei  - Kebaktian Tutup Tahun Ajaran GITS     
30   Kamis   Mei  - Kebaktian Peringatan Kenaikan Kristus     
30 -1        Kamis-Sabtu  Mei-Juni  - Retreat Pemuda-Pemudi (Youth Spiritual Camp)     

2  Minggu    Juni  - Acara Pembaptisan        
3-8   Senin-Sabtu  Juni  - Block Class Bhs Indonesia di GITS  Jakarta oleh Dr. Liauw   
9  Minggu   Juni  - Minggu peringatan hari Ayah      
13-15  Kamis-Sabtu  Juni  - Retreat Pemuda-Pemudi Seborneo      
23  Minggu   Juni  - HUT GBIA GRAPHE XXIII  Sekaligus Peringatan Natal Kristus   

7  Minggu    Juli   - Perjamuan Tuhan         
22 - 27     Satu Minggu  Juli  - Block Class Dalam Bahasa Inggris (Untuk Dalam & Luar Negeri)   
28  Minggu   Juli  - Mahasiswa Lama Maupun Baru Harus Sudah Tiba di Kampus   

4  Minggu   Agustus  - Acara Pembaptisan        
5- 10  Senin - Sabtu  Agustus  - MABIM utk Mhsw Baru       
10  Sabtu   Agustus  - Kebaktian Pembukaan Tahun Ajaran Baru RITS 
10  Sabtu   Agustus  - Kebaktian Pembukaan Tahun Ajaran Baru GITS, Sekalian Wisuda     
         Kelas dimulai Selasa tgl. 13 Agustus 2019    
12  Senin   Agustus  - Seminar Doktrin Gereja di Graphe oleh Dr.Liauw    
17  Sabtu  (Jam 13.00) Agustus  - Sejarah Berbagai Denominasi oleh Dr. Steven Liauw    
26-31  Senin-Sabtu             Agustus  - Block Class di RBC oleh Dr. Liauw      

1  Minggu   September  - Perjamuan Tuhan    
30-4  Senin-Jumat  Sept.-Okt.  - Midterm Test GITS         

6  Minggu    Oktober  - Acara Pembaptisan        
12 - 22 Sabtu-Selasa  Oktober  - Block Class ke PAKISTAN (Tergantung Pihak Pakistan)    
  
3  Minggu   November  - Perjamuan Tuhan        
9   Selasa   November  - Seminar tentang Keluarga oleh Dr. Liauw      
18-23  Satu Minggu  November  - Kongres Kristen Fundamentalis di RBC      

1  Minggu   Desember   - Acara Pembaptisan        
1    Minggu (Pk. 14.00)  Desember  - Seminar Tentang Kelahiran dan Kematian Yesus Kristus     
9-14  Senin-Jumat  Desember  - Final Test GITS         
14  Sabtu   Desember  - Kebaktian Tutup Semester  GITS      
31   Minggu   Desember  - Acara Tutup Tahun 2019 dan masuk tahun 2020    

Pembaca dan simpatisan GBIA di seluruh Indonesia, daftar di atas adalah jadwal kegiatan GBIA GRAPHE untuk tahun 2019.
Tentu masih ada banyak acara lain yang bersifat internal, atau yang akan masuk dalam daftar pada saat waktu berjalan.



Buku Ukuran 21 X 9,5 cm
1.  Membangun Keluarga Alkitabiah
 Tebal: 114 halaman Harga: Rp. 25,000.-
2. Unta Melewati Lubang Jarum
 Tebal : 220 Halaman Harga  Rp. 35.000.-
3. Menjawab Ahmed Deedat
 Tebal : 130 Halaman Harga Rp. 25.000.-
4. Bahaya Saksi Jehovah
 Tebal : 165 Halaman Harga Rp. 30.000.-
5. Nubuatan dll Masih Adakah 
 Tebal: 194 Halaman Harga Rp. 30.000.-
6. Kewajiban Utama Orang Kristen
 Tebal: 70 halaman  Harga: Rp. 20,000.-
7. Bukti Saya Telah Lahir Baru
 Tebal: 64 halaman  Harga: Rp. 20,000.-
8. Tak Kenal Maka Tak Cinta
 Tebal: 52 halaman  Harga: Rp. 20,000.-
9. Hakekat Kebebasan Beragama
 Tebal: 54 halaman  Harga: Rp. 20,000.-
10.  Apakah Semua Agama Sama?
 Tebal: 64 halaman  Harga: Rp. 20,000.-
11. Domba Korban
 Tebal: 40 halaman  Harga: Rp. 20,000.-
12.  Kesalahan Kain, Bileam & Korah
 Tebal:  92 Halaman Harga Rp. 25.000,-
13.  Sikap Alkitabiah Orang Kristen Terhadap
 Pemerintah
 Tebal: 62 halaman  Harga: Rp. 20,000.-
14. Misteri Kerajaan Sorga
       Tebal: 166 halaman Harga: Rp. 30,000.-
15. Kapan Saja Saya Mati, Saya Pasti Masuk Surga
 Tebal: 64 halaman  Harga: Rp. 20,000.-
16. Kontroversi Nama Pencipta
 Tebal:    Harga: Rp. 25.000,-
17. Kristus Disalib Hari Rabu, Bukan Hari Jumat
 Tebal: 74 halaman  Harga: Rp. 20,000.-
18.  Manakah Yang Benar, Perjamuan Kudus atau 
 Perjamuan Tuhan?
 Tebal: 40 halaman  Harga: Rp. 20,000.-
19. Dosa Tak Terampunkan
 Tebal: 178 halaman Harga: Rp. 30,000.-
20. Kebahagiaan Mendidik Anak Untuk Tuhan 
 Tebal: 201 halaman Harga: Rp. 30,000.-



For more information, please call 0878-8424-9630 atau 0897-867-8166

dari virus atheis dan berbagai agama 
yang diciptakan oleh iblis. Jika di dunia 
sepak bola, itu strategi yang terlalu 
semangat menyerang, sampai lupa 
pada pertahanan sehingga ketika 
terjadi penyerangan balik, gawang 
kebobolan.
 Iblis sangat cerdik, ia sengaja ma-
suk melalui pendidikan, berusaha me-
nguasai pendidikan, dan menargetkan 
generasi muda. Generasi tua yang 
beriman teguh serta alkitabiah diabai-
kan karena mereka semua akan mati 
sesuai giliran waktunya. Ketika semua 
kampus bisa dipegang, generasi muda 
bisa dipengaruhi, maka iblis tahu 
bahwa masa depan akan di tangannya. 

Pendatang Yang Tidak Cinta AS
 Para pendatang di AS yang orang 
tua dan sanak famili mereka masih di 
negara asal, adalah orang-orang yang 
kecintaan mereka terhadap AS sangat 
dipertanyakan. Ada berapa persen 
nasionalisme AS di dalam hati mereka?  
Banyak di antara mereka yang pergi ke 
AS adalah orang yang hanya demi 
memperbaiki taraf hidup, dan yang 
ingin menikmati fasilitas dan kenyama-
nan hidup di AS. Mereka tidak mengerti 
cara semua itu dicapai, tidak mengerti 
bahwa itu adalah hasil demokrasi yang 
mayoritas rakyatnya adalah orang Kris-
ten lahir baru dari gereja-gereja alki-
tabiah. 
 Demokrasi di negara lain yang rak-
yatnya bukan orang Kristen lahir baru 
tidak akan berhasil seperti AS karena 
yang membuat berhasil sesungguhnya 
bukan demokrasinya tetapi rakyatnya 
yang sungguh lahir baru yang meno-
pang demokrasi itu. Kondisi hati pen-
datang baru sangat berbeda dari orang 
AS saat kemerdekaan yang sempat 
perang dahsyat dengan Inggris, mere-
ka ini sangat mencintai AS. Mungkin 
ada yang lari ke AS karena pengania-
yaan di negara asalnya yang bisa 
mengasihi AS daripada negaranya. 
Tetapi hanya orang Kristen lahir baru 
saja yang dapat melihat bahwa keber-
hasilan demokrasi AS itu faktor 
utamanya ialah gereja yang alkitabiah.

Iblis Mengaduk Amerika Latin
 Di Eropa iblis mengaduk Timteng, 
yang adalah miliknya agar terjadi keka-
cauan dan terjadi penyerbuan tanpa 

peluru ke Eropa dan berhasil mendu-
duki Eropa, di benua Amerika iblis 
berusaha melakukan hal yang sama. 
 Pertama Iblis menahan Amerika 
Latin agar tetap terbelakang dengan 
sistem pemerintahan komunisme, dan 
diktator. Ia juga mencengkram iman me-
reka dengan gereja yang didirikannya 
sambil bergabung dengan berbagai 
mistikisme, dari sembahyang di kubur-
an sampai woodoo. Masyarakat Ame-
rika Latin penuh dengan aktivitas pe-
nyembahan iblis. Mereka tidak bisa 
hidup sejahtera, dan pemerintahan me-
reka pun tidak bisa efektif. Padahal 
mereka lebih duluan merdeka dari dari-
pada AS. Kelihatannya faktor penye-
bab buruknya kondisi Amerika Latin 
ialah karena iman masyarakatnya.
 Iblis memakai taktiknya yang ber-
hasil menggiring pengungsi Timteng 
menyerbu Eropa untuk diterapkan di 
benua Amerika. Iblis mau agar AS 
dibanjiri oleh orang-orang yang tidak 
lahir baru yang gerejanya juga menga-
jarkan sembahyang mistik di kubur dan 
woodoo menyerbu AS.
 Kini kita bisa saksikan di televisi 
betapa banyaknya orang yang berjalan 
dari Honduras dan lain-lain menuju 
perbatasan AS-Mexico. Ada rom-
bongan yang jumlahnya ratusan ribu 
orang seperti jumlah penduduk satu 
kota, siap masuk ke AS. Partai Demo-
krat kesenangan karena orang-orang 
ini nanti kalau sudah jadi warga AS 
akan menjadi konstituen mereka. Bagi 
mereka semakin banyak orang dari 
negara Amerika Latin yang berpindah 
ke AS, maka saat pemilihan parlemen 
maupun presiden merekalah yang 
akan semakin diuntungkan.
 Dengan masuknya orang-orang 
berbagai agama dari berbagai bangsa 
dari yang resmi berstatus sebagai ma-
hasiswa sampai yang masuk melalui 
lompat pagar, ditambah dengan rak-
yatnya sendiri yang sudah menjadi 
a t h e i s ,  
akhirnya iblis 
tertawa karena 
dia tahu persis 
dengan sistem 
d e m o k r a s i  
yang dijunjung 
tinggi maka se-
l a n j u t n y a  

d ia lah  yang  

akan menjadi pengendali negara 
tersebut.
 Ketika artikel satu ini sedang 
ditulis, tanggal 15 Desember 2018, 
Presiden Trump sedang bersitegang 
dengan anggota Senat dan Kongres 
partai Demokrat, karena Presiden 
Trump membuat budget 5 miliar dollar 
untuk bikin pagar di perbatasan de-
ngan Mexico tetapi dari pihak Demo-
krat hanya mau menyetujui 1,6 miliar 
saja. Pihak Demokrat sebenarnya 
separuh hati mau membangun tembok 
yang kuat karena dalam hitungan me-
reka semua pendatang dari Amerika 
Latin nanti akan berdiri di pihak me-
reka.
 Bayangkan jika tidak ada tembok 
yang kokoh yang tak bisa dilewati di per-
batasan dengan Mexico, maka bukan 
ratusan ribu, bahkan bisa ratusan juta 
penduduk Amerika Latin pindah ke AS. 
Hasil akhirnya kita sudah bisa lihat, 
yaitu AS akan berubah menjadi seperti 
Amerika Latin.  Kalau mereka adalah 
faktor positif maka di negara mereka 
tentu mereka sudah berhasil merubah 
negara mereka menjadi negara bagus.
 Permainan iblis terlihat jelas, dia 
obok-obok Timteng dan menyebabkan 
rakyat Timteng berbondong-bondong 
ke Eropa. Teknik yang sama mau 
diterapkannya di benua Amerika yaitu 
mengobok-obok Honduras, Venezuela 
dll., yang akhirnya akan mendorong 
mereka menuju AS untuk merusak AS, 
terutama merubah komposisi antara 
rakyat yang lahir baru dalam gereja 
alkitabiah, dengan yang tidak lahir baru 
yang beriman pada segala macam aga-
ma. Demokrasi akhirnya di tangan iblis, 
dan nanti suatu saat ia akan me-
makainya. Bayangkan, jika demokrasi 
di Eropa dan Amerika di tangan iblis, 
sedangkan Rusia dan China memang 
sudah miliknya, apa yang iblis bisa 
lakukan di masa yang akan datang?***
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 Bukan cuma rakyat AS saja yang 
kaget, melainkan seluruh dunia ikut 
kaget ketika Trump menang dari Hillary 
sebagai presiden AS. Ia bukan politikus 
melainkan pengusaha property yang 
sukses. Di masa lalu Trump sering men-
dukung kandidat dari partai Demokrat, 
dan kadang dukung kandidat Republik, 
suka-suka dia. Sehingga ketika maju 
sebagai kandidat dia membingungkan 
kedua kubu.
 Tetapi akhirnya dia menang de-
ngan telak. Namun sampai dua tahun 
setelah kemenangan masih banyak 
orang Demokrat yang belum bisa teri-
ma kenyataan kekalahan Hillary.

Anti Imigrasi?
 Segera setelah pelantikan, Trump 
umumkan daftar warga dari negara 
yang tidak boleh masuk AS. Ia segera 
menuai kritik sebagai anti imigran, 
tetapi ditangkisnya bahwa itu untuk 
mencegah masuknya teroris. Sebenar-
nya Trump sangat tahu bahwa dengan 
masuknya banyak imigran, maka akan 
mengubah segala-galanya di AS. Se-
bab dengan sistem demokrasi murni 
maka geopolitik AS akan berubah total 
jika jumlah imigran yang berasal dari 
negara non-Kristen masuk banyak.
 Sedangkan para imigran dan par-
tai Demokrat melihat justru peluang 
bagi partai mereka terbuka dengan 
masuknya imigran sebanyak mungkin. 
Dalam masa kampanye Trump sudah 
menjanjikan perketat Immigrasi, bah-
kan akan membangun tembok perba-
tasan dengan Mexico, yang sedang 
diserbu ratusan ribu imigran. Sampai 
saat artikel ini ditulis, tanggal 22 
Desember 2018, persoalan dana untuk 
membangun tembok tersebut masih 
jadi perdebatan besar antara partai 
Republik dan Demokrat. 
 Trump dan rakyat partai Republik 
melihat imigran Amerika Latin sebagai 
ancaman sedangkan Demokrat justru 
melihatnya sebagai peluang. 

Kesepakatan Dagang Diubah
 Hal kedua yang mengagetkan du-
nia ialah gebrakan Trump di bidang 
perdagangan. Menurut Trump presi-
den-presiden AS, terutama Obama, itu 
sangat bodoh. Contoh, besi dan 
aluminium AS ekspor ke Kanada dike-
nakan pajak sampai 35%, sedangkan 
besi Kanada masuk AS hanya dikena-
kan pajak hanya 5%. Mobil AS masuk 
China dikenakan pajak yang tinggi dan 
barang China masuk AS ada yang bah-

kan tanpa pajak. Trump berkata bahwa 
sesungguhnya AS-lah yang telah mem-
bangun China yang sedemikian pesat 
pembangunannya. 
 Hampir semua kesepakatan da-
gang yang tadinya disetujui Obama, 
dinilai Trump sebagai kesalahan yang 
merugikan AS. Akhirnya semuanya 
perlu direnegosiasi ulang, dan terja-
dilah semacam perang dagang dengan 
negara terkait. Mitra dagang terbesar 
AS ialah China dan Mexico, menjadi 
negara yang paling terimbas kebijakan 
baru Trump. Efeknya terasa bahkan 
sampai Indonesia karena ketika volu-
me dagang China menurun maka 
otomatis pembelian bahan baku ter-
henti, dan menyebabkan negara pe-
nyuplai bahan baku seperti Indonesia 
harus menelan pil pahit. Harga karet, 
sawit, batu bara, semuanya terimbas 
oleh faktor Trump.
 Dengan gebrakan Trump dalam 
bidang ekonomi, akan membuka mata 
pemimpin dunia bahkan banyak orang 
pintar bahwa sesungguhnya dunia 
akan sejahtera jika ekonomi disatukan, 
semua kebijakan moneter di bawah 
satu kendali, karena jika masing-
masing negara berpikir seperti Trump, 
maka akan terjadi perang dagang yang 
tak ada habis-habisnya.

Memindahkan 
Kedutaan Ke Yerusalem
 Sesungguhnya AS sudah lama 
mengakui mengakui Yerusalem seba-
gai ibukota Israel, tetapi tidak ada pre-
siden AS yang berani memindahkan 
kedutaan AS dari Tel-Aviv ke Yerusa-
lem. Pendahulu Trump selalu dihantui 
reaksi negara-negara Arab jika memin-
dahkan kedutaan ke Yerusalem.
 Tetapi tokeh properti satu ini sa-
ngat lain, ternyata dia tidak takut siapa-
pun. Tanpa basa-basi dia pindahkan 
kedutaan AS ke Yerusalem secara 
kilat, dan dunia kaget sejenak, negara-
negara Arab-Muslim ngomel-ngomel 
sebentar, dan sekarang sudah reda. 
Trump tahu persis bahwa tidak ada 
pihak yang berani bertindak selagi 
mereka belum bisa bikin rudal yang 
lebih canggih dari Towmahok AS.
 Pemindahan kedutaan AS ke Yeru-
salem itu peristiwa yang sangat besar, 
sebab kembalinya Yerusalem ke 
pangkuan Israel dan resmi jadi ibukota, 
adalah bagian dari nubuatan akhir 
zaman. Bahkan di 2Tes.2:4 dikatakan 
manusia yang didukung iblis, disebut 
manusia durhaka, itu akan duduk di 

Bait Allah. Menurut ayat ini, menjelang 
kedatang kedatangan si pendurhaka 
itu akan ada Bait Allah yang ketiga di 
Yerusalem. 
 Bagaimana mungkin bangsa Israel 
bisa membangun Bait Allah yang ketiga 
jika mereka belum memiliki otoritas 
penuh atas kota Yerusalem? Ternyata 
Trump muncul bukan kebetulan, mela-
inkan diijinkan Tuhan, bahkan dituntun 
Tuhan, karena waktu untuk mewujud-
kan Bait Allah telah diijinkan.
 Netanyahu dan Yudaisme garis 
keras sangat senang dengan kepu-
tusan Trump. Kini satu persatu negara 
memindahkan kedutaannya ke Yeru-
salem dari Tel-Aviv. Setelah Yerusalem 
secara penuh di tangan bangsa Yahu-
di, maka tinggal satu hal lagi, yaitu 
membangun Bait Allah, yang sudah 
sangat lama mereka dambakan. Dan 
kelihatannya orang Yahudi cukup 
cerdas, mereka tahu bahwa presiden 
AS itu punya jangka waktu. Jika 
mereka mau memanfaatkan faktor 
Trump, maka mereka harus secepat 
mungkin bergerak membangun Bait 
Allah selagi Trump masih presiden.

KESIMPULAN
 Munculnya Trump, bukan hanya 
ekonomi AS yang digoncang, melain-
kan ekonomi dunia tergoncang, ter-
masuk ekonomi Indonesia. Dan 
munculnya Trump juga menggoncang 
dunia rohani, yaitu pemindahan kantor 
kedutaan AS ke Yerusalem. Ini bukan 
perkara kecil atau perkara biasa, 
melainkan peristiwa yang sangat luar 
biasa. Melalui peristiwa itu, seolah-olah 
sebuah gerakan menuju akhir zaman, 
kedatangan Si Pendurhaka segera 
dimulai.
 Faktor Trump sesungguhnya 
sangat dahsyat, sayang tidak banyak 
orang bisa melihatnya. Kedatangan si 
pendurhaka sudah dekat, berarti 
kedatangan Tuhan di angkasa lebih 
dekat, karena kedatangan Tuhan lebih 
duluan.***

Salam dari Makassar



Kirimkan jawaban anda ke email 
pedangrohgraphe@gmail.com atau 
melalui kartu pos paling lambat tanggal 
20 Maret 2018. Jangan lupa juga 
sertakan nomor handphone anda 
supaya dapat kami hubungi. Pemenang 
akan diundi dan hanya 3 orang saja.

Jawaban Kuis Pedang Roh Edisi 97
1. Dalam sejarah kuno, perayaan apakah yang dirayakan tanggal 25 

Desember? Hari penyembahan kepada dewa matahari
2. Pada hari apa Tuhan Yesus disalib? Rabu
3. Siapakah nabi yang tidak mengalami kematian dan diangkat ke 

Surga dengan kereta berapi? Elia
4. Tercatat dalam Alkitab beberapa peristiwa tentang kelahiran Tuhan 

Yesus, sebutkan 2 peristiwa yang mendukung pernyataan Yesus 
tidak lahir pada tanggal 25 Desember! Gembala di padang dan 
Sensus penduduk

5. Dari kisah kelahiran Tuhan Yesus, ada orang-orang majus yang 
datang, apakah yang mereka bawa untuk dipersembahkan?  Emas, 
kemenyan dan mur

Pemenang Kuis Pedang Roh Edisi 97
1. Yudistira 0812-xxxx-xx67
2. Retno Wijayanti 0857-xxxx-xx05

Pertanyaan Kuis Pedang Roh Edisi 98
1. Siapakah wanita yang pernah tercatat dalam Alkitab pernah 

menyelamatkan bangsanya di negeri orang lain?
2. Berapa jumlah anak Skewa?
3. Siapakah nama bendahara Herodes yang melayani Yesus?
4. Siapakah nama Ayah Samuel?
5. Siapakah nama saudari ipar Rut?
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